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» Konstruksi Indonesia saat ini sedang dalam masa “Percepatan”
Pembangunan Infrastruktur sebagai Program Kabinet Kerja 2014-2019

* Volume pekerjaan infrastruktur per tahun meningkat 2.5 x dari masa
“normal”

* Industri pracetak dan prategang adalah industri konstruksi berbasis
manufaktur yang dari sejak masa awal pembangunan Indonesia
sudah menunjukkan perannya dalam menghasilkan kualitas pekerjaan
infrastruktur yang baik, cepat, ekonomis dan berkelanjutan

* Industri ini mempunyai karakter untuk mendukung percepatan
pembangunan infrastruktur, berpartisipasi di Masyarakat Ekonomi
ASEAN (2016) dan persiapan Pasar Global (2020)



Tiang Pancang Pracetak pada Struktur Prategang pada
Gedung Sarinah 1962 Jembatan Semanggi 1962
N\ i 1{lAg1s

Struktur Prategang Metoda Kantilever pada Tiang Pacang Girder, Sosrobahu
Jembatan Rajamandala 1979 Jalan Lavang Cawang-Priuk 1985

Struktur Prategang pada
Gedung Parlemen 1965

Flyover Grogol 1989



|. Pendahuluan

Industri Beton Pracetak dan
Prategang Start in 1974 with
Precast Government Company

Bridge

Precast components are also very suifable for buildings
with typical floors such as apariments or office buidings. The mass
productions and fast erection give significant savings i construction fime.
This results in early occupancy, fenant sofi
financial cost.

11/01/2005 e 9,700
i - v

' Precast

Building Housing Rigid Pavement
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* Bridge Structures

* Long span bridge : prestress technology and engineering (Euro
comparison study) in Barelang Bridge (1995)

|

6 long span bridge in Riau Islands  soekarno Bridge,Manado (2015) Merah Putih Bridge,Ambn (2015)
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e Pada tanggal 17 Mei 1999, dibentuk
Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang
Indonesia (IAPPI), yang merupakan
asosiasi profesi + (wadah
berhimpunnya seluruh stakeholder :
Pemerhati, Peminat, Ahli, dan Pelaku
Individual Maupun
Badan/Perusahaan yang Bergerak
dalam Teknik Pracetak, Perancah dan
Prategang) yang dikukuhkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum

e EAGEGAR D ARG S

Sekretariat : - JI. Karawitan No 56 Bandung, Tel. 022-300161 Fax 022-300161

- JI. Panyaungan Cileunyi Wetan Kab. Bandung, Tel. 022798393 Fax 022-798392
~ Perumahan Tebet Mas Indah JI. Tebet Barat | No, A-2 Jakarta, Tel. 021-8280189 Fax 021-8299121

DEKLARASI
PENDIRIAN IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA

Bahwa sesungguhnya, pembangunan sekior industri konstruksi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pembangunan infrastruktur di Indonesia.
lisasi dicirikan oleh tuntutan

Kemudian dari pada“itu, \s dalam era

peningkatan kualitas hidup manusia yang berkualitas, aman, serta berwawasan

lingkungan.

Untuk memenuhi berbagai kriteria tersebut di atas, maka metoda perencanaan dan

sanaan konstruksi perlu dilakukan secara lebih optimal, efisien, dan profesional,
h

pelak
bkan serta

agar struktur yang dibangun dapat diper
kaidah-kaidah ilmu keteknikan
Berkaitan dengan itu, diyakini pula bahwa sistem pembangunan yang didasarkan atas
sistem prefabrikasi, pracetak dan prategang maupun sistem yang menggunakan perancah,
pe gunan dalam era mendatang.

sangat cocok untuk jawab

Didorong oleh rasa tanggung jawab dalam memajukan serta mendarma  baktik:
kemampuan dan keahlian dalam perekayasaan perancah, prefabrikasi, pracetak
prategang dalam derap pembangunan bangsa dan negara, maka dengan ini
menyatakan kebulatan tekad untuk mendirikan suatu wadah tempat berhimpun para af
vang dinamakan [KATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONES
disingkat [APPI

Dideklarasikan di Jakarta,

tanggal tujuh belas bulan Mei tahun seribu sembilan ratus sembilan puluh semt
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e Telah berhasil mendorong penggunaan sistem pracetak pada bangunan pemerintah dan swasta,
regulasi khusus untuk sistem pracetak, dan pelatihan serta sertifikasi tenaga kerja konstruksi

JAAN U
PENGEMEANGAN
NGAN PERMUKIMAN

Teknologi

Pengembangan

m

ny
- SNI

Pembuatan Standar
Teknis dan Standar
Kompetensi Kerja

SHI 7833:2012

Standar Nasional Indonesia

Tata cara perancangan beton pracetak dan beton
prategang untuk bangunan gedung

Badan Standardisasi Nasional m

1CS 91.080.40

Pelatihan/Bimbingan Teknis/Pembinaan Profesi Berkelanjutan

RSKKNI

B MUFETEN G2 WNONAL MOBNELL

AHLI MUDA PERENCANA STRUKTUR
BETONPRACETAK BANGUNAN GEDUNG

DRAFT- §JULI 2010

m DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

m

S5 = x

(PPB) dan Sertifikasi Tenaga Ahli dan Terampil
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Beijing 2008 Muenchen 2010 Netherland 2010 Lisbon, Finland 2012 Bauma Germany 2013
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e Studi Banding, Publikasi Seminar, Jurnal dan Pameran Internasional

International Journal of Civil Engineering and Technology (LICIET)
Volume 8, Issue 10, October 2017, pp. 843-865, Article ID: LICIET_08_10_089

Available online at jei asp2 ) Type=lICIET&V Type=8&IType=10
ISSN Print: 0976-6308 and ISSN Online: 0976-6316

© IAEME Publication Scopus Indexed

Facilities at the MPA Karisruhe
for Full Scale Testing

FULL PRECAST STRUCTURE WITH
UNBONDED POSTTENSION PRESTRESSED
HYBRID FRAME STRUCTURES AT THE
TAMANSARI HIVE OFFICE PARK BUILDING,
JAKARTA, INDONESIA

. 16th. World Conference on Gambiro Suprﬂplo
Earthauake Engineering Research and Development
A‘P - SN PT. Wijaya Karya Beton, Tbk., Jakarta, Indonesia
SANTIAGO, CHILE :
ara st 9 JANUARY 2017 UCSanDiegc Almalik Husin, Widiasih, Andika Hadif Pratama, Iwan Ahmad Sofwan

P oA The Tamai Hive Office Park Building Project
PT. Wijaya Karya Beton, Tbk., Jakarta, Indonesia

Hari Nugraha Nurjaman
Persada Indonesia University, Jakarta,Indonesia

Riyanto Rivky
PT. Concedo Idea (Consultant), Jakarta, Indonesia

ABSTRACT

The need for high rise buildings in big cities like Jakarta is very urgent right now.
Requirements regarding the quality of concrete, speed and ease of implementation have
become demands. The Tamansari Hive Office Park is designed to meet these terms and
conditions. This building consists of 3 basement floors and upper structure of 12 stories.
The basement and shear wall structures are  from cast in place i
concrete. While the top structure uses precast components for floor plates, beams and
columns. This paper will describe the shape of beam, column and floor modeling in
precast system structures. Indonesia is one of areas affected by earthquake events. Thus,
carthquake load is a problem to be considered. Design of earthquake resistant buildings

;.!ﬁﬁfﬂ‘yﬁﬂﬁ-m s e e iprigl follows the provisions in Building Requi for Si I Concrete (ACI 318-11),
(PR o tsting roem agpros. 7 ) 2 i vniorsy o 1800 merv: 7 4 i Design Procedures for Building and Non Building
Structures (SNI 1726 — 2002) and some related regulations, particularly design
regulations concerning precast buildings. The earthquake-resistant concept of this

s irras

building does not use the concept of strong columns weak beam as earthquake
absorbers, but uses the concept of self centering as described in the PRE cast Seismic
Structural System (PRESSS). This concept is implemented with Unbonded Post-

Ka | S ru h e G e r m a ny 2 0 1 3 http://www.iaeme.com/LJCIET/index.asp O editor@iaeme.com

LAPORAN STUDI BANDING PELAKSANAAN TRAINING
DI VSLACADEMY 12 — 13 MARET 2018

AP3T Jape]
| |

INDONESIAN ASSOCIATION
OF PRECAST & PRESTRESSED
EnGiNEERS

USA Tour 2015 Santiago 2017 International Journal 2017 VSL Academy Bangkok 2018
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Pada waktu berdirinya anggota perusahaan dan
industri pracetak dan prategang termasuk dalam
IAPPI

Pada Acara CECAR-6 20 Agustus 2013
Kementerian PU mendeklarasikan arah industri
konstruksi nasional menuju minimal 50%
berbasis industri manufaktur pracetak dan
prategang.

Untuk mendukung arah tersebut, atas arahan
Menteri PU, anggota perusahaan diminta
membuat asosiasi perusahaan yang terpisah
dari IAPPI, agar dapat dilakukan pembinaan
secara lebih terarah. Pada tanﬁgal 29 April 2014
dideklarasikan Asosiasi Perusahaan Pracetak dan
Prategang Indonesia (AP3l) --> ada 40
perusahaan industri

IAPPI kemudian murni menjadi asosiasi profesi
ang anggotanya adalah anggota individu, dan
%er onsentrasi penuh pada urusan piranti lunak,
yang salah satunya pembinaan sumber daya

manusia konstruksi.

Dearest : - Gregory E.' Diloreto, P.E., F.ASCE

MINISTER FOR PUBLIC WORKS ‘
REPUBLIC OF INDONESIA

KEYNOTE SPEECH
“Toward Sustainable Development in Indonesia
Construction Industry”
in
The 6™ Civil Engineering Conference in Asia
Region (CECAR-6)
Promoted by:
Indonesia Structure Engineering Society (HAKI)
Jakarta, 20 — 22 August 2013

President American Society of Engineering
Association; 2

- Dr.  Dradjat Hudajanto, Chairman of
Indonesia Structural . Engineering
Community (HAKI); '

Distinguished Guests Ladies and Gentlemen,

Construction industry is, generally, still struggling with the
problem of inefficiency in the implementation of the
construction process. The amount of waste resulted by
construction activities has still been considered relatively big.
Learning from the manufacturing industry, a lean construction
concept should certainly be applied to manage the production
process in order to reduce the amount of the waste and in the

same time, to increase the expected green values.

An example of lean construction is the application of precast
concrete. Until 2010, precast concrete occupied a market
share of approximately 25% of the total market share. The
Government strongly encourages the use of precast systems
since it will improve the production efficiency in the
construction industry nationwide. The precast industry is
expected to contribute at least 50% market share of the
construction market in the future. Indonesia precast
construction industry is now even able to compete at an
international nﬁarket, with a success in some projects, such as
in Algeria, Kenya, Timor Leste, and currently in Saudi Arabia
and Myanmar.

that a great transfer of knowledge would be promoted by all of
the prominent speakers and a wider networks would also be

constructed.

Finally, by saying Bismillahirrahmanirrahim, in the name of the

God almighty and merciful, | officially open this conference.

Thank you for your kind attention.

r'alaikum War i Wabarakatuh.

Minister for Public Works of the Republic of Indonesia

Djoko Kirmanto
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LEMBAGA
PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI NASIONAL

i Peraturan Menteri Pekeraan Umum Nomor 10/PRT/M/2010
tentang Tata Cara Pemilihan Pengurus, Masa Bakti, Tugas Pokok
dan Fungsi, serta Kerja Lembaga Jasa

4

a
National Construction Services Development Board Konstruksi sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Lampiran Lembaga Jasa i Nasional
Sesaram i homor, SAPRTAVAND tarkang Perubahen KEEMPAT Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan Nomor /37 /KPTSILPIK-NNII2015
KEPUTUSAN x:;::;a?ata (a)r:rea”Paf;t:g;(uSengg::? M’::;“;raktjno'/ru':a;MF/é?(;g behwe akar) diakeanaln srvallen jsekap 2| (duay fallun fsexail can Tariogel 4 i 2015
: et 5 ; angga Sl
LEMBAGA dan Fungsi, serta segala sesuatu akan diperbaiki sebagaimana mestinya bilamana

JASA
NOMOR :/27 IKPTSILPJK-N/VII2015

Kerja Lembaga Jasa
Konstruksi .

dikemudian hari terjadi kekeliruan dalam Keputusan ini.

LINGKUP KLASIFIKASI DAN KUALIFIKASI ASOSIASI PROFESI

5. Keputusan Menteri Pekefaan Umum Nomor 223/KPTS/M/2011 i =
ENTANG . tentang Penetapan Organisasi dan Pengurus Lembaga Distaplm &/ S0k aritls IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (IAPPI)
PENETAPAN KEWERANGAN UNTUK MELAKINAN VERIKASIDAN VALIOASI AWAL Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional Periode 2011-2015 Pada Tanggal : /4. Juli 2015 TINGKAT NASIONAL .
PERMOHONAN SERTIFIKAT TENAGA KERJA KONSTRUKSI UNTUK ASOSIASI PROFESI & Psratiin ey
3 aga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional
IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (APPI) Nomor 9 Tahun 2013 tentang Persyaratan Asosiasi Profesi Dan — 5 T e
Institusi Pendidikan Dan Pelatihan Yang Diberikan Kewenangan 0. SIFIKASI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA KUASA Verifikasi Dan Validasi Awal Tenaga Kerja Konstruksi. EEMBACA gasd g |
1. | Arsitektur
LEMBAGA JASA 7. Peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 6 it 2. | Sipil Ahli U
Tahun 2013 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Lembaga i Utama
4 Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 04 Tahun 2011 tentang . 3. | Mekanikal Ahli Madya
RS I IG lo i ol e e Tata Cara Registasi Ulang, Perpanjangan Masa Beriaku dan Ir. Tr Widjajanto J., MT, e T it
il Profesl sy inettaiet o i\ DekiliasVany Permohonan Baru Sertifikat Tenaga Kerja Ahli Konstruksi Ketua 4. | Elektrikal Ahli Muda
3:?:;’;‘&":0":“:""9:‘ k":"ﬁ"”‘ dan Val i":&m' L";;a: K:g“ 8. Peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 7 5. | Tata Lingkungan
Valdasi Aovet P:mumn"Se'@mﬁ‘f"k’:"Tf" AN ora K" ;mksi“ m: Tahun 2013 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Lembaga o0 Manclemen F
katan AbE P o P “"9:‘(':2‘,',‘7‘ Lt Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 05 Tahun 2011 tentang - Slemen 1
racetal rategang Indone ; Tata Cara Registrasi Ulang, Perpanjangan Masa Berlaku dan No. KLASIFIKASI KUALIFIKASI
S baftwa_ sshubungan dengan | Rapat, Pergurss; LPJK. Nasional Permohonan Baru Sertifikat Tenaga Kerja Terampil Konstruksi B
Tanggal 14 Juni 2015 telah memutuskan bahwa Asosiasi Profesi Es .
lkatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia (IAPPI) telah 2. |Sipil Terampil Kelas |
memenuhi persyaratan untuk ditetapkan sebagai Asosiasi Profesi i ;
yang diberikan wewenang melakukan Verifikasi dan Validasi Awal MEMUTUSKAN 3. | Mekanikal Terampil Kelas Il
Permohonan Sertifikat Tenaga Keria Konstruksi; 4. | Elektrikal Terampil Kelas il
Dot Uk miila Sebageiena Aietana pada Tencr a et b MENETAPKAN PENETAPAN KEWENANGAN MELAKUKAN VERIFIKASI DAN 5. | Tata Lingkungan
- piry e B il Uneiis VALIDAS| AWAL PERMOHONAN SERTIFIKAT -TENAGA KERJA
Pengembangan Jasa Konetnssl Nasional KONSTRUKS| UNTUK ASOSIAS|I PROFESI IKATAN AHLI L 6. [Lain-Lain
- PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (1APPI)
MENGINGAT 1 Surat Keputusan Mented Pekejaan Umum  Nomor PERTAMA Memberikan kewenangan kepada IAPPI tingkat nasional melakukan Alamat : Ruko Exclusive Radin Inten, Ji. Radin Inten Ii No. 80 Kav. 16 Duren Sawit
154/KPTS/M/2011tentang Penetapan Asosiasi Perusahaan dan Verifikasi dan Validasi Awal Permohonan Sertifikat Tenaga Kerja . A Jakarta Timur
Profesi yang memenuhi Persyaratan serta Perguruan Tinggi/Pakar Konstruksi untuk lingkup Klasifikasi dan Kualifikasi sebagaimana
oA S T 2 e e suda iberi wewenang
Unsur Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Tingkat Nasional.
KEDUA Wewenang melakukan Verifikasi dan Validasi Awal tingkat nasional LEMBAGA PENGEMB, AN JASA KONSTRUKSI NASIONAL
2. Surat Keputusan  Menteri Pekefjaan Umum  Nomor sebagaimana dimaksud pada diktum PERTAMA menjadi tanggung jawab . N
258/KPTSIW/2011 tentang Asosiasi Perusahaan dan Asosiasi Ketua Umum Asosiasi Profesi IAPPI tingkat nasional dengan m e a u a n a I a Sl a n
Profesi Yang Memenuhi Persyaratan Untuk Menjadi Kelompok membubuhkan tanda tangan dan logo asosiasi yang tetuang pada
Unsur Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Di Dua Puluh halaman belakang Sertifikat Keahlian Kerja (SKA) dan Sertifikat %
Tujuh Provinsi. Keterampilan Kerja (SKTK) dalam bentuk format kering. V . f- k . I VV | h Ir. Tri Widiajanto J. MT/]‘
3. Surat Keputusan Menteri Pekefaan Umum  Nomor KETIGA Dalam melaksanakan Verifikasi dan Validasi Awal Permohonan Sertiikat e rl I a S I Wa ( ) O e et

338/KPTS/M/2011 tentang Per Asosiasi Perusahaan dan
Asosiasi Profesi Untuk Menjadi Kelompok Unsur Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Tingkat Provinsi Di Provinsi Papua

Papua, Maluku Utara, Gorontalo, Kepulauan Bangka
Belitung dan Sulawesi Barat

Tenaga Kerja Konstruksi, IAPPI harus mengikuti ketentuan yang terdapat
dalam Peraturan Registrasi Tenaga Kerja Konstruksi yang ditetapkan
oleh Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional

LPJKN sejak tahun 2015

Balai Krida
JI. Iskandarsyah Raya No 35 Kebayoran Baru Jakarta Selatan Telp 62-21-7201476 Fax. 62-21-720147
hitpy//www.Ipjk.net
e
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* Sertifikat Tenaga Ahli
rptglc)?tak dan Prategang dari

e Kalau sudah punya SKA dari
Asosiasi Lain (yang tidak
spesialis di bic?lang pracetak
dan prategang, jika level
sama, bisa diterbit SKA
Pendamping setelah
mengikuti pelatihan) B o TATATAYATATATATATAYATATATATATLY

. Jlka in gin nalk rade’ blsa s s e IAPP[ TIKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA
langsung diterbitkan setelah R TG EAnIY
mengikuti
pelatihan/bimbingan L
teknis/PPB dan uji e
kompetensi

f A A AR B oS
3 n\m\(.\ [ 0497508
I

R PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI
S Constrn. lopemens Board

" SERTIFIKAT KEAHLIAN

18 Tahun 1999 tentang Jass Korminkss dan Perat

-

WI IKATAN AHLI PRAGETAK DAN PRATEGANG INDONESIA
3 n Assosiations/ Pre f and Prestressed Engineers

SERTIFIKAT KEAHLIAN
Nom

DB/ INTAAPPI-LPJKN/OB/16

9 No

2

[ ——

AHLI TEKNIK BANGU 0497508 n han yang dlaksanskan oleh WPPI pads tanggel 92 Oktober J019; dastapkan behwe

ADRI ZALMAN
AHLI MUDA PENGAWAS KONSTRUKSI BETON PRACETAK BANGUNAN GEDUNG

jgota - 041151503

Iranto Mangunsong
Mansjor Chzobutt

s e e e e e e e

e R A e A R A e A e - e & ol 2 e 2 o

4 7z
A o el

. H. R, Sidjabat, MPCI

v

F'N

Jasa Konstruksi, dengan bukti sertifikat Nomor:
ditetapkan bahwa:

Berdasarkan hasil Uji oleh Lembaga b
dan uji tambahan yang dilaksanakan oleh IAPPI pada tanggal

IMIA LUKITO

Dinyatakan memiliki kampetensidan kemam puan sebagai :

AHLI PENGAWAS KONSTRUKSI BETON PRACETAK BANGUNAN GEDUNG

Nomor Anggota : 11662

vgota Asosiasi Profesi APPY
No. o41181803
7 ’
Pp S yebor
lA ™ — { Sertifikat ini berlaku paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak ditetapkan.
R O

Ditetapkan di Jakarta
P4 Padatanggal 22 April 2016

{ Ir. IL. R. Sidjabat, MPCI
AlLA ALA A AvAvAvAvAvA

Dewan Pengurus Pusat
Tkatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia

v
AV‘VAVAVAVAV
v
AvA AvAvAvAvAvAvAv)
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e Saat ini jumlah anggota IAPPI berjumlah 1007 orang yang sudah
lewat proses pelatihan/bimbingan teknis/PPB dan sertifikasi dengan
profil sebagai berikut :

Sebaran Anggota IAPPI Profile Profesi Anggota IAPPI
u DKI Jakarta m Jawa Barat E Jawa Tengah MiahasiswalPer
| Jawa Timur E S5umatera m Kalimantan guruan Tinggi
i Sulawesi li Nusa Tenggara & Bali = Irian laya =
q9_ 1% 4% 1% 1%

6%
5%

6%
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* IAPPI juga aktif di Sosmed dengan total anggota sekitar 2000 orang
(facebook, twiter, web site, WA group) yang sangat aktif untuk
melakukan komunikasi dan sharing :

D wwnwiapp-indonesiaorg

INDONESIAN ASSOCIATION OF PRECAST AND PRESTRESSED ENGINEERS
Ruko Ekslusive Radin Inten. JI. Radin Inten II No. 80 Kav. 16 Duren Sawit, Jakarta Timur — 13440
Telepon : +6221 - 866 068 79, Fax : +6221 — 293 618 28

APPIIKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA

BONE  ABOUT  ORGMNOATON  ACTVIES | GAUERY | NOMDUAL  PARINRS PR CONICT  REGITRATON TRANNG.
IBIBER us foR REGSTRATON
R

MENUJU
PENYELENGGARAAN
PERUMAHAN BAGI
MASYARAKAT
BERPENGHASILAN
RENDAH (MBR) YANG
BERKUALITAS, LIFTING CENTER SPAN 2
BERKELANJUTAN DAN

JEMBATAN HOLTEKAMP,

BERKEADILAN DI DAERAH JAYAPURA — PAPUA

LAPORAN STUDI BANDING PELAKSANAAN TRAINING DI VSL
AchD UARFT 2018

‘ Syaoms sy

Uves i Jakarta, Indonesia -

Tweets by @iappi_indonesia [}

ANPUIL DANYRUR, 1Hanaly

O b Mar 12, 2018

iappi

@iappi_indonesia
Replacement of 34 from 112 pc strand on
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Rapat Persiapan Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang Kenstruksi
Jolan Layang

Pada tanggal 26 Maret 2018, diselenggarakan Rapat Persiapan Beton
Pracetak Prategang Konstruksi Jalan Layang untuk Jabatan Kerja
Pelaksana Lapangan, Pengawas dan Perencana, cleh Balai Jasa Konstruksi
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. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang

2 NeH..

SNI 6880:2016 1.2.23
diijinkan
. diterima atau dapat diterima oleh perencana/penanggung jawab struktur, biasanya berkaitan
dengan permintaan dari kontraktor, atau bila disyaratkan dalam dokumen kontrak

Standar Nasional Indonesia

1.2.24

pasca-tarik

suatu metode beton bertulang prategang di mana tendon ditarik setelah beton mencapai
kuat lapangan minimum atau umur minimum yang disyaratkan

1.2.25
beton pracetak
beton yang dicor di tempat lain dari posisi akhirnya

1.2.26

beton prategang

beton struktural di mana tegangan internal diintroduksikan untuk mereduksi tegangan tarik
potensial pada beton akibat beban (lihat pasca-tarik dan pratarik)

Spesifikasi beton struktural

1.2.27

selongsong prategang

material pembungkus baja prategang untuk mencegah lekatan baja prategang dengan beton
sekitarnya, guna memberikan proteksi terhadap korosi dan mengandung lapisan pencegah
korosi

1.2.28

baja prategang

elemen baja kekuatan tinggi, seperti strand, batang tulangan, atau kawat, yang digunakan
untuk memberikan gaya prategang pada beton

1.2.29
pratarik
metode prategang di mana baja prategang ditarik sebelum beton dicor

[ ]
ICS 91.080.40 Badan Standardisasi Nasional M)
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. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang

SNI 2847:2013

16 Beton pracetak

16.1 Lingkup

16.1.1 Semua persyaratan dari Tata Cara, tidak secara spesifik dikecualikan dan tidak
bertentangan dengan Pasal 16, berlaku untuk struktur-struktur yang melibatkan komponen-
komponen struktur beton pracetak.

16.2 Umum

16.2.1 Desain komponen struktur pracetak dan sambungannya harus melibatkan semua
kondisi pembebanan dan kekangan dari pabrikasi awal sampgai penggunaan akhir pada

struktur, termasuk pembongkaran bekisting, penyimpanan, transportasi, dan ereksi.

16.2.2 Bila komponen struktur pracetak disertakan ke dalam| sistem struktur, gaya dan
deformasi yang terjadi pada dan di sebelah sambungan harus disgrtakan dalam desain.

16.2.3 Toleransi untuk kedua komponen struktur pracetak dan komponen struktur
penyambung harus ditetapkan. Desain komponen struktur pracetak dan sambungannya
harus melibatkan pengaruh toleransi ini.

Benang Merah Konstruksi Pracetak dan
adalah “Stress Control”

Cukup sering konstruksi Pracetak juga adalah
konstruksi Prategang

egang

18 Beton prategang

18.1 Lingk

18.1.1 Ketentuan dari Pasal 18 berlaku untuk komponen struktur yang diprategang dengan
kawat, strand, atau batang tulangan yang memenuhi ketentuan untuk baja prategang dalam
3.5.6.

18.1.2 Semua ketentuan dari Standar ini yang tidak secara spesifik dikecualikan, dan tidak
bertentangan dengan ketentuan dari Pasal 18, berlaku untuk beton prategang.

18.1.3 Ketentuan-ketentuan berikut dari Standar ini tidak berlaku pada beton prategang,
kecuali sebagaimana secara spesifik disebutkan: 6.4.4, 7.6.5, 8.12.2, 8.12.3, 8.12.4, 8.13,
10.5, 10.6, 10.9.1, dan 10.9.2; Pasal 13; dan 14.3, 14.5, dan 14.6, kecuali bahwa subpasal
tertentu dari 10.6 berlaku seperti disebutkan dalam 18.4.4.

18.2 Umum

18.2.1 Komponen struktur prategang harus memenuhi persyaratan kekuatan dari Standar
ini.

18.2.2 Desain komponen struktur prategang harus didasarkan pada kekuatan dan pada
perilaku saat kondisi layan saat semua tahapan yang akan kritis selama umur struktur dari
waktu prategang pel a kali diterapkan.

Konsentrasi tegangan akibat prategang harus ditinjau dalam desain.

18.2.4 Ketentuan harus dibuat untuk pengaruh pada konstruksi yang berhubungan dari
deformasi elastis dan plastis, lendutan, perubahan panjang, dan rotasi akibat prategang.
Pengaruh suhu dan susut juga harus disertakan.

18.2.5 Kemungkinan tekuk pada komponen struktur antara titik-titik dimana terdapat kontak
acak antara baja prategang dan selongsong (duct) yang kebesaran, dan tekuk pada badan
(webs) dan sayap (flanges) harus ditinjau.

18.2.6 Dalam menghitung sifat penampang sebelum lekatan baja prategang, pengaruh
kehilangan luas akibat selongsong (ducts) terbuka harus ditinjau.



[l. KONSEP STRESS CONTROL

1) Tahap Transfer.
«— - +
Pada tahap ini gaya prategang bekerja penuh, beban yang bekerja adalah berat — + |+ +
+
sendiri, dan kekuatan beton belum termobilisasi penuh. R
A & Po Po.e.y Msw.y
2) Tahap Pemasangan 1 7 7
Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami kehilangan yang bersifat seketika, - +
beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban konstruksi dan kekuatan beton ‘ ‘ ‘ ‘ ' . > d
telah termobilisasi penuh. rl3*| Pi Piey (Msw+Mc)y
o O 4 1 1
3) Tahap layan
Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami seluruh komponen kehilangannya, N n
N
beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban hidup, serta kekuatan beton telah ‘ ‘ ‘ ‘ h
termobilisasi penuh. Peff Peff.ey  (Msw+ Ms)y
4 I I

Stress Control Minimal : 3 Tahap

Slide-18




Il. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Tiang Pancang Pratarik

1.Penulangan |

3. Demoulding

—

___Failure surfboe in
L Skin friction

___ Failure surface
- in end bearing

Fig. 4.3 Failure surfaces for compressive loading on piles

6. Masa Layan 5. Pemacangan 4. Stocking



[l. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Box Girder Segmental Kantilever - —
Yang Multi-Stage Stress Control

(I) Stressing tiap elemen (kondisi balok dua perletakan)

—

AN

(IT') kontrol tegangan tiap ada pemasangan segmen baru (kondisi kantilever)

—

N

Slide-20

( IIT') Masa layan (kondisi jepit-jepit)



[l. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Box Girder dan Cable Stayed Bridge

R

B
o

ey
= '26/03/2005

02/01/2004 28/12/2004

6. Masa Layan 5.Erection - Stressing 4 Transportasi



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

Diinisiasi oleh tokoh-tokoh konstruksi yang cemerlang, berdedikasi kompeten, berintegritas dan berwibawa :

Prof Rooseno menggagas tiang pancang beton pracetak dengan : P =
sambungan soket di Pembangunan Gedung Sarinah 1962 Ir. Sutami menggagas ko
Semanggi (1962)

=~

hsruk;i prategg pada Jembatan



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

24/03/2010

Jembatan Rajamandala
dengan Box Kantilever
Prategang Karya Ir. Kusnadi
(1979)

Ir. JH Simanjuntak penemu sambungan baji untuk tiang pancang
beton pracetak (1982) 2 mensubsitusi tiang pancang baja



1. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

Bpk Tjokorda Raka Sukawati, penemu Sistem Landas Putar Bebas Hambatan (LPBH) Sosrobahu : Penerapan di Jalan Layang
Cawang Priok (1985), dengan didukung penggunaan | girder pracetak paskatarik dan tiang pancang beton pratarik secara
massal = menjadi milestone utama perkembangan industri pracetak dan prategang di Indonesia



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang Indonesia

KAPASITAS PRODUKSI DAN TERPAKAI PABRIK ANGGOTA AP3I TAHUN 2C

Sumber : Profil AP3I dan Katalog Industri Beton Pracetak dan Prategang Indonesia 2017

| KAPASITAS PRODUKSI |
ANGGOTA AP3I TON/TAHUN JUMLAH
2017 PABRIK

KETERSEDIAAN KAPASITAS PRODUKSI DAN
PENYEBARAN PABRIK ANGGOTA AP3| TAHUN 2017 EEEESERR

Sumber : Profil AP3I dan Katalog Industri Beton Pracetak dan Prategang Indonesia 2017

1  PT Waskita Beton Precast Tbk. 6.693.768 6.267.710 93,64 % 13
2 PT Wijaya Karya Beton Thk. 5.622.691 10 2.971.907 * 52,86 % 10
3 PTJayaBeton Indonesia 3:727:577 4
4  PT Adhimix Precast Indonesia 3.389.884 5 1.902.403 * 56,12 % 5
5 PT Saeti Concretindo Wahana 2.794.179 4 2.095.634 * 75 % 4
6  PTPP Pracetak 2.705.412 6
7  PT Adhi Persada Beton 1.707.844 2
8  PT Beton Prima Indonesia 1.045.800 2 336.230 32% 2
9  PT Pacific Prestress Indonesia 1.000.000 1
10 PT Varia Usaha Beton 980.304 4
11 PT Kunango Jantan 802.226 2 80.092 10% 2
12  PT Duta Sarana Perkasa 668.000 1
13  PTBrantas Abipraya 638.675 4 402.263,33 62,98 % 3
14 PT Beton Elemenindo Perkasa 630.885 2
15 PT Dantosan Precon Perkasa 530.000 2
16  PT Rekagunatek Persada 397.139 2 151.192,01 38,07 % 2
17 PTHAKAASTON 317.202 3
18 PT Komponindo Beton Jaya 247.000 1
s oo tourpes com 19 PTGirder Indonesia 130.472 1
20 PT Nindya Beton 114325 2
M 11. Banten (8 Pabrik KE 3.551.835 Ton/Th) 17.Bali (1Pabrik KP 36.772 Ton/Th) ] 21 PT Wijaya Karya Komponen Beton 93.000 1
Mefj?” (2 Pablnk KP 1.356.707 Ton/Th) 12. DKI Jakarta (3 Pabn!( KP 1.662.143 Ton/Th)  18. Nugatenggara Barat Mataram (1 pe‘abnk 29.716 Ton/Th) 22 PTBonna Indonesia 90.000 1
Binjai (1 Pabrik KP 68.926 Ton/Th) 13. Jawa Barat (29 pabrik KP 15.653.440 Ton/Th) 20. Kalimantan Barat Sambas (1 pabrik KP 48.000 Ton/Th)
)3 Riau (1 Pabrik KP 706.681 Ton/Th) 14. Jawa Tengah (6 pabrik KP 1.422.681 Ton/Th) 24. Sulawesi Utara Manado (1 pabrik KP 108.720 Ton/Th) 23 PTBina Sarana Dirgantara 50.000 1
)5. Sumatera Barat Padang (1 Pabrik KP 95,545 Ton/Th) 15.DI Yogyakarta (1 paprik KP 782.105 Ton/Th) ~ 28. Sulawesi Selatan Makassar (1 Pabrik KP 372.818 24 PT Satriacipta Astakencana 35 772 1
1)3 f;zga;rga (zegs;kng ngg.gﬁsﬁaot:/l'krrﬁp I A I R ) gg.ngurgwes] Tenggara Kendari (1 pabrik KP 22.750) E PTVSL '"d e 1 3.866 41,57 % 1
-_m_



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang Indonesia

Batam
A

Nipah —lonton

Setoko

Kisah Masa Muda Sun1 Visionek

VW

—— Rempang

Sebaquimana
" dikisahkan ofeh
B.J. Habibie

Galang ——

Galang
jaru

1

Jembatan Bentang Panjang Barelang (1995) : 6 jembatan dengan
berbagai jenis tipe, dikerjakan oleh perencana,pelaksana dan
pengawas dalam negeri, dengan sebelumnya melakukan studi
banding dan alih teknologi : Para Alumninya menjadi ‘core’
konstruksi Jembatan dan Jalan Layang sampai sekarang
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Alternatif 2

Beton kinerja tinggi Sistem produksi Match Cast ~ Produksi massal di plant
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Konstruksi Jalan Layang Non Tol DKI Jakarta (2010) : Menjadi satu milestone penting, karena box girder mulai masuk dalam
skala industri fix plant, dengan teknologi ‘state of the art’ baik secara alih teknologi maupun pengembangan internal. Sejak itu
penggunaan sistem ini menjadi trend



IV. Percepatan

+ Pembangunan 65 Waduk Baru dan 33 PLTA
« Pembangunan/Peningkatan jaringan irigasi

1Juta Ha

* Rehabilitasi 3 Juta Ha Jaringan Irigasi

« Pembangunan 2 kilang minyak 2x300 ribu

barrel

* Pembangunan FSRU 5 lokasidi Jawa

Barat/DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Sumatera Utara dan Lampung

« Jaringan gas kota sebesar 90 rb sambungan

rumah

« Pembangunan SPBG 75 unit

« Rasio elektrifikasi menjadi 96,6 persen
« Pembangkit listrik sebesar 35 ribu MW
« Gas bumi untuk 600 ribu nelayan

+ Jangkauan Pitalebar/broadbanddi 100%

kab/kota

* Indeks e-government mencapai 3,4 (skala
4,0)

« Pengmbangan e-pengadaan, e-kesehatan,

e-pendidikan, dan e-logistik

* Pembangunan Rusanawa 5.257 Twinblok

(515.711 rumah tangga)

« Bantuan stimulan perumahan swadaya 5,5 Juta

rumah tangga

« Penanganan kawasan kumuh 37.407 Ha
» Fasilitasi kredit perumahan untuk MBR 2,5 Juta

rumah tangga

+ Pembangunan SPAM di perkotaan 21,4 juta

sambungan rumah (268.680 liter/detik)

« Pembangunan SPAM di perdesaan 11,1 juta

sambungan rumah (22.647 desa)

* Pembangunan sistem air limbah komunal di 227

kota/kab dan terpusat di 430 kota/kab

+ Pembangunan PLT untuk pengelolaan lumpur

tinja perkotaan di 409 kota/kab

« Pembangunan TPA sanitary landfill dan fasilitas

3R di 341 kota/kab dan fasilitas 3R terpusat &
komunal di 294 kota/kab

« Pengurangan genangan seluas 22.500 Ha di

kawasan permukiman

Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

.' INFRASTRUKTUR YANG HARUS DIBANGUN 2015-2019 (1)
-

g Araratuz i! 4
(R 7~ @ rrind B
maeres ) (@ P A R
o ey €
panisno BB T ek R
cracsp BB ‘ e e
e -

« Jalan baru 2.350 Km
« Jalan tol 1.000 Km
* Pemeliharaan jalan 46.770 Km

- Pembangunan 15 Bandara baru
* Pengadaan 20 Pesawat Perintis
+ Pengembangan Bandara untuk pelayanan

Cargo Udara di 6 Lokasi

+ Pembangunan 24 Pelabuhan baru
« Pengadaan 26 Kapal Barang Perintis
+ Pengadaan 2 Kapal Ternak

+ Pengadaan 500 unit kapal Rakyat

Plhsn,

€ e

R
i o=
o L Euﬂim(

Nerauke

Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan terdiri dari:
- KA Antar kota 2.159 km
- KA Perkotaan 1.099 km

lokasi

Pelabuhan Penyeberangan di 60

* Pengadaan kapal penyeberangan perintis

sebanyak 50 unit

+ Pembangunan BRT di 29 kota
* Pembangunan angkutan massal cepat di kawasan

perkotaan (6 Kota metropolitan, 17 Kota besar)

Pertemuan 4 K/L/D/I
Provider Infrastruktur
dan stakeholder
konstruksi 23
Desember 2014

Pengarahan Menteri PUPR

Dilakukan bersama Kemenhub, Kemen ESDM,
dan PLN, sebagai K/I yang kuasai 80%

anggaran infrastruktu

Pemerintah komit untuk meningkatkan dana
infrastruktur yang berasal dari pengalihan
subsidi BBM

— Delivery harus berhasil

— Kualitas harus lebih baik dari “yang diseberang’

— Jangan banting2 harga

Pengarahan Menteri PUPR

* IAPPI— APPPI menyampaikan

— kapasitas produksi pracetak dari studi katalog yang
berkisar 16 juta ton
— Mohon agar ‘demand’ didefinisikan untuk 2015-2019
untuk rencana investasi industri pracetak dan
prategang yang sustain
— Penekanan khusus pada produk jalan pracetak dan
rumah pracetak yang pasarnya besar dan ‘kualitasnya’
sangat dibutuhkan masyarakat
Tanggapan Bpk Menteri PUPR : ditindaklanjuti via BP
Konstruksi, untuk masalah perumahan industri
pracetak dan prategang diminta support penuh

Pengarahan Menteri PUPR

* Beberapa aspirasi dari stakeholder lain

— Asosiasi Alat berat : agar bisnis konstruksi diatur
supaya lebih sustain, tidak naik turun secara drastis
seperti selama ini agar perencanaan investasi bisa
lebih baik

— INKINDO : diusulkan batas billing rate minimum agar
tenaga ahli lebih mendapat penghargaan yang baik
dan konsultan tidak banting2an harga

— LPJK : Proyek-proyek dipersiapkan dengan baik
sebelum ditender (lahan bebas dan siap bangun,
adminstrasi perijinan beres), agar tidak terjadi
keterlambatan, yang mengarah ke kriminilalisasi



PROGRAM STRATEGIS TAHUN 2015-2019

BIDANG BINA KONSTRUKSI

125 BUJK

Peningkatan BUJK
ke Kualifikasi Besar

10.000 Orang

Jumlah Tenaga
Ahli/Manajer Proyek
Terlatih

40.000 Orang

Jumlah

K1)

Penggunaan
beton pracetak

50.000 Orang

Jumlah insinyur baru
konstruksi bersertifikat

200.000 Orang

Jumlah teknisi bersertifikat

500.000 Orang

Jumlah tenaga terampil
bersertifikat

407

Pekerjaan
konstruksi yang
menerapkan
manajemen mutu
dan tertib
penyelenggaran
konstruksi

Peningkqiah Sumber Ddya
Pembangunan Infrastrukiur

' ol

:

k%

s A
Es )

wES ¥
& f
:

10.000 orang

Jumlah
instruktur/asesor
pelatihan konstruksi

Rp.15 Triliun

Ekspor jasa
konstruksi ke luar
negeri

29



IV. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

Suramadu 2004

Flyover Tomang — Grogol 1989



IV. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

T Crane Proyek LRT Palem! x

= C' | ® https//nasionaltempo.co/read/896 164 /crane- proyek-Irt-palembang-roboh-menimpa- ruko-dan-rumah-warga
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TEKNO OTOMOTIF TRAVEL FOTO VIDEO ¢

Crane Proyek LRT Palembang Roboh Menimpa

Ruko dan Rumah Warga

Oleh: Tempo.co
Selasa, 1 Agustus 2017 16:58 WIB
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Crane Penyebab Jatuhnya Beton
Parapet Seberat 3 Ton

A

Pengendara Mobil? 3 Tipe g

berita POPU_ER

Kelanjutan Nasib PDS HB
Jassin di Tangan Pemprov
DKIJakarta

Aplikasi Ini Kamu
Butuhkan Selama Lakuk...

Dulu Tinggal di Kandang
Sap, Begini Nasib Bripda
dan Keluarganya.

04

O et
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Rapat Evaluasi Kecelakaan Kerja Erection | Girder Bentang Panjang

Sehubungan dengan terjadinya kecelakaan kerja beruntun terkait dengan
pemasangan girder bentang panjang, maka pada pada tanggal 2 Januari 2018,
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat memimpin langsung rapat
evaluasi, yang juga dihadiri oleh jajaran Direktorat Jenderal Bina Marga,
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi, Inspektorat Jenderal, serta didampingi
Komisi Keamanan Jembatan dan Terowongan Jalan (KKJTJ...

Lihat Selengkapnya

Vertikalitas gantungan tdak sempurna.
Gelagar menumpu di atas landasan

Alat Jack Midraulic yang tidak bekarja
dengan baik (Metode Perancah & Geser)

Pembahasan Kebijakan Perencanaan dan Pelaksanaan PC | Girder

Sebagai tindak lanjut dari rapat Evaluasi Kecelakaan Kerja Erection | Girder
Bentang pada tanggal 2 Januari 2018 yang dipimpin Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, maka pada tanggal 4 Januari 2017 dilakukan
Pembahasan Kebijakan Perencanaan dan Pelaksanaan PC | Girder yang
dipimpin Direktur Jenderal Bina Marga, Bpk. Arie Setiadi Moerwanto

Pembahasan ini melibatkan Komite Keselamatan Jembatan dan Terowongan
Ja... Lihat Selengkapnya

[b Suka C] Komentari /> Bagikan
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=¥ 15 Januari- @ v

I; i bagik: ideo Muh: d Fathoni Abu Faiz. see - 3
[anp)ftabeimetibaglanakica MUNrMAdIEAtIont 2o Fold [APP lappi menambahkan 2 foto dan sebuah video.

Pembahasan Rencana Tindak Koreksi, SOP, Identifikasi Pelatihan Tenaga =% 22 Januari- @ v

Konstruksi Beton Pracetak untuk Jalan Layang dan Highrise Buildin
¥ang d g Jalur LRT Koridor | (Kelapa gading - Velodrome) Roboh di Jalan Kayu Putih

Sebagai tindak lanjut dari rapat Evaluasi Kecelakaan Kerja Erection | Girder Raya, Kec. Kayu Putih Raya, Kel. Pulo Gadung.
Bentang pada tanggal 2 Januari 2018 yang dipimpin Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, maka pada tanggal 5 Januari 2017, Direktorat
Jenderal Bina Konstruksi, melalui Balai Jasa Konstruksi Wilayah |1l Jakarta

melakukan Pembahasan Rencana Tindakan Koreksi dan ...

Lihat Selengkapnya

SN
Néwse® JALUR LRT ROBOH

Fau

[b Suka C] Komentari /> Bagikan

003 G (W . W)

3.398 Tayangan



IV. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

Tugas Pertama Komite Keselamatan Konstruksi (KKK) Kementerian PUPR - : ;
Syarkowi Mansyur » lappi

Komite Keselamatan Konstruksi (KKK) adalah suatu komite yang dibentuk t 19 Febfuafi - 18

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada tanggal 24

Januari 2018, sebagai antisipasi dari berbagai kecelakaan konstruksi yang Base Camp Holtekamp Bridge: Paparan Rantai Pasok — di @ Kota

terjadi secara beruntun akhir-akhir ini. Jayapura.

http://www.iappi-indonesia.org/?p=1769... Lihat Selengkapnya

Holtekamp Bridge: Inspeksi Lapangan

i Jakarta detikNews - Cran proyek double-double rack kerta api o Jatnegara, Jakarta
. Timue ambruk. Begin foto-folo kandisi erkiinya

i GERAKAN
NASIONAL
b KESELAMATAN

Jakarta

[b Suka C] Komentari /> Bagikan
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lappi menambahkan 4 foto baru.
PP o
=% 20Februari- @ v

Press Release PT WASKITA KARYA

Press Release
Pengecoran Pier Head PCB 34 Becakayu

Jakarta, 20 Februari 2018. PT Waskita Karya (Persero) Thk,
menyampaikan rasa empati kepada korban beserta keluarga
sehubungan dengan kejadian pada proyek tol Becakayu pagi
ini.

Kejadian terjadi pada pukul 03.00 WIB pada saat dilakukan
pengecoran pier head dg kondisi beton masih basah dan
bekisting merosot sehingga jatuh.

Waskita juga telah berkoordinasi dengan aparat dan pihak yg
berwajib untuk menangani masalah ini. Saat ini pun sedang
dilakukan investigasi secara internal maupun oleh pihak
kepolisian untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
peristiwa tersebut dan diharapkan hasilnya sdh keluar dim
waktu 1x24 jam.

Underpass Soetta Salah Desain, Menteri Basuki
Instruksikan Dibongkar

Feby Novalius, Jurnalis * Senin 19 Februari 2018 16:11 WIB
Kami ingin meluruskan pemberitaan bahwa bukan tiang
pancang/tiang penyangga yg jatuh namun bekisting pierhead. 5 secaxavu roB

SA LUIA TIGA GRANG MASIH TERTIMBUN
Atas kejadian ini, Waskita telah melakukan evakuasi terhadap
7 korban luka dan sudah dilakukan pengananan di RS UKI.

“Pihak manajemen sangat menyesal atas kejadian ini dan
untuk penanganan terhadap korban telah dilakukan.” Jelas
Dono Parwoto, Kepala Divisi Ill PT Waskita Karya (Persero)
Tbk.

Dapat kami sampaikan, Proyek Jalan Tol Becakayu merupakan
Proyek Strategis Nasional (PSN) yang dikerjakan oleh PT S
Waskita Karya (Persero) Tbk mulai tahun 2014 dengan nilai BECAKAYU ROBOH

UPUKUL 03,00 wne

[ﬂ) Suka C] Komentari /> Bagikan

Q Suisram Poki, Van Zeen, dan 18 lainnya

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono (Foto: Okezone)

[APP lappi menambahkan 4 foto baru — bersama Amir Jusri Halim.
20 Februari - @ w

Pembangunan Infrastruktur perlu Pengawasan yang Ketat

Presiden Joko Widodo pagi tadi (20/2/2018) telah menghubungi Menteri
PUPR, Basuki Hadimuljono, untuk memperketat pengawasan kerja dalam
proyek-proyek yang dijalankan.

“Pengawasan terhadap infrastruktur yang konstruksinya, terutama yang di
atas, memerlukan pengawasan yang lebih ketat karena pembangunan kita
tidak hanya di satu tempat, banyak sekali,” ujar Presiden di Istana Negara,
Jakarta, Selasa, 20 Februari 2018... Lihat Selengkapnya
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Alhamdulilah....Segmen Pertama Jembatan Holtekamp telah Tererection

Ppl lappi menambahkan 6 foto baru.
16 Maret pukul 22:31 - @ v

P aksikan ! 4 jam penuh erection span #2 Jembatan Holtekamp di Jayapura,
Papua dengan metoda prestress “Heavy Lifting”

‘ A A = ttp://www.iappi-indonesia.org/?p=1872
Pada tanggal 14 Maret 2018, erection span #2 Jembatan Holtekamp di

ayapura sukses dilakukan. Semoga jembatan- yang rencananya dinamakan 5
yen P 9a) . " g o Y g KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Meski moratorium penghentian proyek konstruksi
'Soekarnopura” - ini dapat segera terwujud dan menjadi ikon baru kota ——

TERBANG KE
HONG KONG |

ANTARA FOTO/Aprillio Akbar

layang telah dicabut, tapi hal itu tak serta merta menyelesaikan masalah. Komite

Keselamatan Konstruksi masih memberi pekerjaan rumah bagi para kontraktor.
:;?S;N l Dari 38 proyek yang diaudit, sebanyak 28 proyek mendapat rekomendasi lanjut
PACIFIC Ml tanpa catatan dan sisanya 10 proyek bisa dilanjutkan dengan catatan.

Rapat Persiapan Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang Konstruksi
Jalan Layang

Pada tanggal 26 Maret 2018, diselenggarakan Rapat Persiapan Beton
Pracetak Prategang Konstruksi Jalan Layang untuk Jabatan Kerja Pelaksana
Lapangan, Pengawas dan Perencana, oleh Balai Jasa Konstruksi Wilayah Il
Jakarta, bekerjasama dengan Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia
(IAPPI) dan Asosiasi Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (APPPI).
Bimbingan Teknis akan dilaksanakan pada tanggal 3 - 5 April 2018 di Balai
Jakon Wilayah lll, dengan peserta dari industri pracetak dan prategang serta
seluruh pihak yang terlibat dalam pembangunan Konstruksi Jalan Layang di

Indonesia.

 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA KONSTRUKSI
BALAI JASA KONSTRUKSI WILAYAH Iil JAKARTA
i O SurmimoNo 1, Jkara Pusat. To. (21) 6006440 F. (121) 6006443

» Bagikan

() Komentari

[fb Suka
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* | Girder Bentang Panjang
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* | Girder Bentang Panjang

Eriksson

technologies

Stability of Precast/Prestressed
Concrete Bridge Girders

Roy L. Eriksson, P.E. - Eriksson Technologies, Inc.
PCEF Committee - August 20, 2015, Raleigh, NC

Copyright © 2015 Eriksson Technologies, Inc.

Lateral Stability

Roll Axis

Strand Lifters

= Two basic cases:
- Hanging beams
- Supported beams
= This presentation deals with hanging beams
w Lateral Stability of Long Prestressed Concrete
Beams (Mast 1989)
- Lateral bending stability of beams
- Not lateral-torsional buckling, as with steel
beams

Lateral Stability

= Between Lift Points
= CG Under Roll Axis

Ry
Ay,
s

Roll Equilibrium

Center of Gravity of the Curved
Beam Arc Lies Directly Beneath
the Roll Axis

Torsional stiffness of prestressed concrete beams
>> steel beams

Therefore, assume P/S beams are torsionally rigid
Lateral bending stability of beams

For P/S beams, we are mainly concerned with:

- Statical equilibrium of the system

- Ability of the beam to resist lateral bending

* Cracking
« Flexural strength

Deflection of Beam @4 Lifting Loops
due to Bending

of Deflected
Shape c 4
of the Beam

a. End view

Factors of Safety

About Weak ,\X“FP,\ A Roll {\xL\T
Component of =
Weight About o Center of Gravity
Weak Axis —— of Cross Section ¢ 508X .
s at Lifting Poine ¥ % [\ \)&
Center of Mass ¥
\\

W,

b. Equilibrium diagram

Raise Roll Axis

= Raise roll axis above the top of the girder
= Requires special hardware

Rigging

= FS against cracking: 1.0
= FS against failure: 1.5

= Single-crane pick
= Two-crane pick

"
T

wp2 w2
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(CRNC-REN - N I ISR SR
i el B N

200
WzPad for WhatsApp.

e
& ®

ba 24 kN/m3
A 907300 mm2
q=gA 21.7752 kN/m’"
L 50 m
Wsw 1088.76 kN

h 2300 mm

b 250 mm
ts 250 mm
Lam =L h/(b ts) 1840

| 5.75E+11 mm4
Yt 1187 mm
Wt 4.84E+08 mm3

fc’ 66.4 MPa
Ec=4730sgrt (fc) 38542.97 MPa
fer kip = 0.66 E/lam 13.8252 MPa

850 2300 0.369565
0.108696 0.125
0.533333
Kelangsingan yang LUAR BIASA BESAR

Msw maks 6804.75 kN m ANGKA KEAMANAN TERHADAP TORSI MENDEKATI 1 AKIBAT BERAT SENDIRI
Mer kip = fcr kip Wt 6694.796 kN m GIRDER MUDAH MENGALAMI GULING




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

* Komponen konstruksi : Precast Box Girder,
dengan deviator, wet joint, Sistem Pe

istem Prategang eksternal
ngkat komponen.

PT layout Arrangement at span P28-P29

P29 (EJ)

. ‘H

I
5
teoin ] 0B8R 1
TENDGN PROFILE OF SPAN P28-P29

3

= [T S0 l

RIGHT &l
zzz /;(/‘” AL, \J/@M
”

a \?
\ -/
'/
\ @® &) éﬂ; ; / gluanétitlygTendon :
\\ 5 Ch L / // : -

N Ee
\\~ i L C4=6-19
! C5=6-19

ANCHOR POSITION AT
PIER SEGMENT




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

* Laporan saksi mengatakan girder telah sepenuhnya distressing, telah
diletakkan di pier, kemudian terjadi suara keras, dan segera konstruksi
runtuh.

Span condition after collapse




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

e Overstress : Bisa karena tegangan lebih tinsgi dari yang terbaca atau akibat
material yang belum mencapai kekuatan -= menjadi titik lemah dibanding
komponen lain yang sudah cukup umur. Di lapangan wet join di sisi yang
berbatasan dengan | girder terlihat pecah. Jika wet join pecah, maka kabel akan

mengalami kehilangan tegangan secara mendadak, dan akan terjadi keruntuhan
mendadak

Span condition after collapse
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* Pada sisi pier box girder menerus, wet joint masih utuh. Segment
tertarik keruntuhan progresif

Span condition after collapse
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* Wet Join LRT Kelapa Gading

Residential energy use
and loss

Heating and cooling the condi-
tioned or living space acoounts
for almost 45 % of a typical
home’s energy use. Property
owners can realize significant
savings if proper measures

are taken to control unwanted
air leakage, as air leaks relate
directly to heating and cooling
costs. Figure 1 illustrates which
areas in a home represent what
percentage of air leakage.

According to ENERGY STAR®,
sealing and insulating the
“envelope” or “shell” of your
home—its outer walls, ceiling,
windows, doors and floors—is
often the most cost effective
way to improve energy effi-
ciency and comfort.

The value of infrared

Air leaks and insulation issues
in homes often go unnoticed
simply because we cannot see
them. That is unless infrared or
thermal imaging is used. Now
affordable, thermal imaging
has become widely accepted
as a ‘must have’ tool for energy
auditing and weatherization.

Energy auditors and weath-
erization professionals utilize
thermal imaging because it
provides a fast and easy way

Common air leak sources

Prcture-in-Picture, an R-Nusicn viewing mode, takes the gussswork out of re-kcating problesms by peoviding
::mummunmmnun iz loak at the point where an extericr wall meets
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* Penggunaan Material Prategang : Kabel penggantung Jembatan
Koridor Penghubu Ng Bursa Efe Indonesia Skematik konstruksi : penumpu

sy = IP. adalah jepit di struktur utama dan
J < gantungan di struktur utama

\

[ T e

Skematik saat runtuh : dengan lepasnya
gantungan, struktur menjadi kantilever secat
mendadak, yang tidak bisa ditahan sistem



STUDI PUSTAKA

e Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997

— e ]

PERATURAN PERENCANAAN
BANGUNAN BAJA
INDONESIA
(PPBBI)

ME! 1284

YAYASAN
LEMBAGA PENYELIDMKAN MASALAH BANGUNMAN

Konsep Perencanaan Umumnya Elastik dengan Angka Keamanan Total SF = 1.5 terhadap tegangan ;leleh

PERATURAN
PEMBEBANAN INDONESIA

UNTUK GEDUNG
1983

Hiv 0 E Peryrl; L
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MINISTRY OF PUBLIC WORKS
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STUDI PUSTAKA

e Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997

Kekuatan strand diuji dan
MANUAL

FOR CERTIFICATION OF diterbitkan dalam mill

3 PLANTS PRODUCING ¥
{ Reel Number
-0 i S R SO / MUMSLI | ! oI e PRESTRESSED CONTRETE (PC) Certlflcate

° e S S S S s ¥ foelee Crmca
{ e Loy Langh STRAND

1 E ";: fiit T ‘ - z i 3 7‘7 Tested By
3 i

Lu« i . e e P C Strand (ASTM A416)

\
AXIANALAY

Camon %
¥ 3 H r—— e Mangarese »
{ I8 : . Phosphorus %
i $ EE Sumur %

First Edition

F1ieeicees Lol : . $ :
et S e e : Silcon %

/ | 3 = it t Sample:
APV | ! 4t : : 3
!

/ — = Avy Sranc Dam  r
4 . = b H 13 Area 0"
Déararce (CW - OW) n
Ubmata bl
Yield Load., B
Mod.fus Mps
Yield Tensile Rato, %
TE. %

ﬁ POST-TENSIONING
INSTITUTE

Ceempien Prenr

w01 NP [ ddures

Material Prategang : Strand dan Sistem Pengangkuran : Sangat kuat hampir 4 x lebih kuat dari
tulangan biasa, digunakan umumnya untuk menahan beban “Tarik” yang besar.
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* Perilaku sistem prategang dengan strand pada tegangan rendah

Pada AAHSTO 2012, sudah ‘petunjuk’ tentang hal ini : Bahwa pada tegangan rendah ada potensi ‘slip’, namun
dalam mill certificate pun yang dipublish adalah yang sudah terkoreksi

300 T T
_ 1/2-IN 7 WIRE STRAND
Y, l |

- T 1
e /T YIELD STRENGTH 8 1% EXTENSION
w200 —— UNDERLOAD METHOD
= ]
0 | é
w : /24N TO 1.25:N AR/
= ! \YIELD STRENGTH BY
.
& 100 1 0.2% OFFSET METHOD
= |
b= !
% /
0 /

0.0 0.010 0.020 0.030 0.040 0.050 0.060

UNIT STRAIN, INCH PER INCH

Figure C5.4.4.2-1—Typical Stress-Strain Curve for
Prestressing Steels
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* Ada perkembangan perlakuan sistem pengangkuran dari grouting ke
pemakaian grease untuk antisipasi slip

ResolvingField
Problemsin
Unbonded
Post-Tensioning
Installations

UYL, fat

STRISRED 1/°2- WL, T70 i TEREON

Ir: agadica

B AT

Vg, “mEmreaaver. lopa & G ofe
| ez Boar lar L 2k
Kimidrd Fagplin o

(LR TS
TR ;
HER R T, AT 12T 23
w1 A e dane = i 3 e Kalay

A
an

TR T
ot ek e G

AT B IR O T T
O 4 Wy PN ST e i AN D
ok e 2O avel v v B G
e e am T

Penelitian ACl sejak 2001, membuat di lapangan

sekarang angkur tidak di grout tapi diberi grease

- Menjamin angkur tetap dalam kondisi ideal
sehingga menghindari slip

- Konsekuensinya harus ada perawatan
berkala untuk mencek kondisi barrel dan
wedges



HIPOTESIS

* Lepasnya kabel penggantung disebabkan kondisi beban rendah yang
dikombinasi dengan kondisi beban yang terjadi pada saat kejadian
VEAHAZE ol

e

Baji digrouting di barrel

Strand yang lolos di baji



HIPOTESIS

* Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way

e a2 Woahd bl e
e i - A glm Mo Ppios Hels

i s 1 | 1 2 = - Bz 2 weow REoe s 33l gEmign madiac Toguy oo Lplmia Boo
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HIPOTESIS

 Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way

15.18 kN ' 5.06 184 275% DL + LLS

Per tendon Per strand UTS Rasio Stress
12,4 kN 4133333 184  2.25% F 38.25 kN 12.75 184 6.93%
30.7 kN 10.23333 184  5.56%
26.23 kN 8743333 1584 4.75% DL + LL&
16.74 kN 5.58 184  3.03% DL+LLL F 21.54 kN /.18 184 3.90%
30.71 kN 10.23667 184 5.56%
F 21.28 kN 7.093333 184 3.86% DL + LL7
16.78 kN 5.593333 184 3.04% DL +LL2 F 12.51 kN 4.17 184 2.27%
12.54 kN 418 188 2.27% F 30.8 kN 10.26667 184  5.58%
30.64 kN 10.21333 184  5.55%
F 30.9 kN 10.3 184  5.60% DL+LL
16.65 kN 5.55 184 3.02% pL+uz [ F S ol e s
13.49 kN 4,496667 184 2.44% F 56.61 kN 18.87 184  10.26%
38.22 kN 12.74 184 6.92% . .
Stress rasio sangat rendah, pada kasus 15 Januari
18.5 kN 6.166667 184 3.35% DL +LL4 2015, ada yang hanya 1.24%. Strand bisa lepas pada
6.84 kN 2.28 184 1.24% . .
™ 8 —— e saat rombongan mendekati BCA, dan pada saat di

posisi ujung,konstruksi menjadi kantilever yang tidak
sanggup menahan beban
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 Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way
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13.49 kN 4,496667 184 2.44% F 56.61 kN 18.87 184  10.26%
38.22 kN 12.74 184 6.92% . .
Stress rasio sangat rendah, pada kasus 15 Januari
18.5 kN 6.166667 184 3.35% DL +LL4 2015, ada yang hanya 1.24%. Strand bisa lepas pada
6.84 kN 2.28 184 1.24% . .
™ 8 —— e saat rombongan mendekati BCA, dan pada saat di

posisi ujung,konstruksi menjadi kantilever yang tidak
sanggup menahan beban
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 Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way

92 B 2300 mm
93 L 2800 mm
94 P wid400 1.687795 kN 4725827 kN m
a5 ] w200 0.242736 kN/m’ 0.951525 kN m

G5 P L8O 5.155275 kN 14.43477 kN m

97 qslab 5.52 kN/m’ 21.6384 kN m

93 41.75052 kN m

549 237 MPa »= tegangan ijin 160 Mpa

100 Sudah hampir sama tegangan leleh 240 Mpa
e | [

Struktur mengalami perubahan mendadak



V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier

Becakavu 7 oRm W eK —r
FOUDULAY === =edm
%QMWD V—~ R /7 NP
§ (:M«Poﬂ’f ' 538 '
e e
poed “’ﬁm\\ I’ f(;ET""’ W
9 L
L’W

Spy jelas, di tunjukkan juga kalo gaya vertical di tahan tumpuan

bracket di atas pier 8611

Dan di ingatkan

Stress bar adalah batang tarik, TIDAK di disain untuk menahan
gaya geser atau momen. (&)

09:12

Ini yg di samping pierhead roboh
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* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier

Pier bracket utk aktifasi tumpuan launching gantry saat erectior v
pier segment.

Pier bracket menumpu di atas pier (alternatifnya menumpu di
shear key di muka pier) utk menahan beban dari tumpuan gantry
(gaya vertical / shear).

Momen guling dijadikan gaya couple,

gaya tarik di bagian atas ditahan stress bar yg diprestress dgn
jacking force = SF x gaya tarik,

gaya tekan di bagian bawah ditahan langsung oleh pier (bearing
stress).

Konsep pier bracket ini sama dgn yg seharusnya digunakan utk

tumpuan sistem formwork pierhead. GG




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier
Becakayu e




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

e Dari perhitungan struktur pada rekayasa tahap konstruksi ke SOP Konstruksi

KRITERIA DAN PERSYARATAN PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PERKERJAAN BALOK JEMBATAN PRACETAK BERPENAMPANG | (PC-1 GIRDER)

No. PROSES

PERIHAL

PERSYARATAN

PEMENUHAN PERSYARATAN

A. [DISAIN / PERENCANAAN.

lanjutan dari
perencanaan terkait
erat dengan asumsi
dan hasil perencanaan.

KPPP | att

* Pada tiap tahap SOP dikontrol oleh tenaga ahli konstruksi yang kompeten

Pada dasarnya, proses [

Perencana / Konsultan.
Dasar Perencanaan /
Perhitungan Struktur Balok
Jembatan.

1.1. Memiliki ljin / Lisensi sebagai Perencana.
2.1. Memenuhi Peraturan / Persyaratan Perencanaan yang berlaku :
SNI1725-2016 Pembebanan Untuk Jembatan
«  SNIT-12-2004 Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan
«  PClBridge Design Manual
*  AASHTO 2012 LRFD Bridge Design Specifications
22, Ukuran penampang balok mengacu pada rasio-rasio yang umum :
*  Rasio Tinggi Balok terhadap Panjang Bentang Balok (H/L) minimum,
fc = (42-58) MPa, H/L>1/20
fc = (66-83) MPa, H/L21/25

LT [ )]

L i

Hft=..

« | Rasio Lebap Saydf/ Flange atasalok tefHadapifeetBalok (B/H) minimum, B./H 2

=

-

« Rasio Tebal Badan / Web Balok terhadan Tingei Balok (tweb/H) minimum.

SKA Perencana Jembatan

Perhitungan dan Gambar disain Balok Jembatan memperoleh
Persetujuan / Approval dari Binamarga

Persetujuan / Approval tersebut diatas tidak mengacu pada proyek
tertentu namun untuk Kelas Beban, Bentang Jembatan dan Jarak
antar Balok tertentu.

Jika rasio Lebar Sayap Atas tidak terpenuhi, maka kontraktor wajib
mengajukan Proposal Perhitungan Teknis terkait dengan bahaya
Lateral Buckling Sayap Atas pada tahap konstruksi, sebagai bagian
dari Proposal yang harus memperoleh Persetujuan / Approval dari
Binamarga.

=
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V1. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

e UU 2/2017 mengupgrade UU 18/1999 - konstruksi bersifat industri, Pemerintah
cq Kemen PUR sebagai pembina, sekaligus dapat menyiapkan anggaran untuk
perl1atih2aé11%an membentuk Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNS) lewat PP 10
tahun

fe@
)

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 10 TAHUN 2018

TENTANG

{gﬁ?‘;ﬁ; LEMBARAN NEGARA
St REPUBLIK INDONESIA

No.11, 2017 PEMBANGUNAN.  Konstruksi. Jasa. Pencabutan.
(Penjelasan  dalam  Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6018

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

=ESIDET
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 1999 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
TENTANG 2 TAHUN 2
JASA KONSTRUKSI NOMOR 2 TAHUN 2017 PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
TENTANG
JASA KONSTRUKSI 1 . )
DEN‘?’AR':E sRlAD:miTEyd:ﬁ::( mgg&g‘x ESA Menimbang : a. bahwa dalam mewujudkan tenaga kerja profesional
Y yang memiliki keterampilan, keahlian, ~dan
. DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menimbang : kompetensi perlu peningkatan kualitas sumber daya
- . . E] ) ES| i j an i dan
a. bahwa pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan DEN REEUBLIK'INDONESIA; e 2805V A0
makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang memiliki standar global;
B 1940 ! ) ! ) b. bahwa saat ini telah ditetapkan Peraturan
b. bahwa jasa konstruksi merupakan salah satu kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial, .
dan budaya yang mempunyai peranan penting dalam pencapaian berbagai sasaran guna Menimbang : a. bahwa  pembangunan  nasional  bertujuan  untuk Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 tentang Badan
bminunjsngbterwujudnya tujuan pzmbangx:jnan nasianal;, okt bolum b baik mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang Nasional Sertifikasi Profesi sebagai pelaksanaan
c. bahwa berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku belum berorientasi bai berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
kepada kepentingan pengembangan jasa sesuai dengan i Republik Indonesia Tahun 1945; ketentuan Pasal 18 ayat (5) Undang-Undang Nomor
yang rang iklim usaha yang mendukung peningkatan - ' 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan;
daya saing secara optimal, maupun bagi kepentingan masyarakat; b. bahwa sektor jasa konstruksi merupakan kegiatan ;
d. bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut pada huruf a, b, dan ¢ diperlukan Undang- 5 yang berfungsi c. bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004
e L sebagai pendukung atau prasarana aktivitas sosial tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi perlu
Mengingat : ekonomi kemasyarakatan guna menunjang terwujudnya i p naan untuk
tujuan pembangunan nasional; kebutuhan saat ini;
Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945; c. bahwa penyelenggaraan jasa konstruksi harus menjamin 4. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, huruf b,
P —— ketertiban dan kepastian hukum; dan huraf o perlu menetapkan Peraturan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA d. bahwa Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pemerintah tentang Badan Nasional Sertifikasi
MEMUTUSKAN : Jasa Konstruksi belum dapat memenuhi tuntutan

i Profesi;
kebutuhan tata kelola yang baik dan dinamika

2 B t
Menetapkan perkembangan penyelenggaraan jasa konstruksi; Mengingal

UNDANG-UNDANG TENTANG JASA KONSTRUKSI. e. bahwa  berda

Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

rkan  pertimbangan  sebagaimana



V1. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

 Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI

l Nomor Registrasi : INA.5212 312 OS—I

SKKNI

STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

SUPERVISION ENGINEER OF BRIDGE CONSTRUCTION
(AHLI PENGAWASAN PEKERJAAN JEMBATAN)

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 99 TAHUN 2015
TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

KATEGORI KONSTRUKSI GOLONGAN POKOK KON I BANGUNAN SIPIL
PADA JABATAN KERJA OPERATOR LAUNCHING GIRDER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 8
Tahun 2012 tentang Tata Cara Penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, perlu menetapkan
Keputusan Menteri tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Konstruksi Golongan
Pokok Konstruksi Bangunan Sipil pada Jabatan Kerja
Operator Launching Girder,

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
g g
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia

R ———— < Lcmbaran Negara



V1. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

 Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI

IAPPI sebagai asosiasi profesi terkait kontruksi pracetak dan
prategang diminta untuk mengkoordinir untuk konstruksi jalan
laying

Peserta dari internal industri pracetak prategang dan mitra-
mitranya, serta seluruh pihak yang sedang melaksanakan
konstruksi jalan laying (konsutan perencana, konsultan pengawas,
pelaksana)

Bimbingan Teknis untuk refreshment terkait hal baru terkait
Keselamatan Konstruksi, SOP, Lesson Learn dan Kunjungan
Lapangan -2 Sertifikat Bimbingan Teknis

Semua peserta menjadi anggota IAPPI

‘ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

| DIREKTORAT JENDERAL BINA KONSTRUKSI
BALAI JASA KONSTRUKSI WILAYAH IIl JAKARTA
Jin. Dr. Suratmo No.1 Jakarta Pusat Telp. (021) 6006440, Fax. (021) 6006442

Nomor & PD.Ot 01 -kb, Jakarta,?3 Maret 2018

Sifat : Penting

Lampiran : 3 (tig

Hal

gan Teknis Beton

Pracetak P
Kepada Yth.
(Daftar Terlampir)

Tempat

SDM) baik pada
ada

saat pelaksanaan kegiatan)
ak 3 (tiga) lembar
san putih dan bawahan hitam

giatan berlangsung;
imbi Teknis Teknis Beton Pracetak

struksi Jalan Layang;

Bagi yang belum punya SKA, dapat difasilitasi untuk Ahli Muda

Bagi yang sudah punya SKA, dapat dijadikan untuk kum kenaikan
tingkat

Bagi yang ingin uji kompetensi kenaikan tingkat juga dapat difasilitasi
Pre test, Post Test Obyektif (bisa 3 x), Paper, Uji Kompetensi
Pembinaan Profesi Berkelanjutan dengan Tim Competency Centre



VI. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

* Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19/PRT/M/2017
TENTANG
STANDAR REMUNERASI MINIMAL TENAGA KERJA KONSTRUKSI PADA
JENJANG JABATAN AHLI UNTUK LAYANAN JASA KONSULTANSL
KONSTRUKSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Pasal 43 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
mengamanatkan bahwa dalam hal pemilihan penyedia
layanan jasa Konsultansi Konstruksi yang menggunakan

tenaga kerja konstruksi pada jenjang jabatan ahli,

Pengguna Jasa harus memperhatikan  standar

remunerasi minimal yang ditetapkan oleh Menteri;

b. bahwa Pasal 72 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang

Nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
mengamanatkan bahwa untuk mendapatkan pengakuan
pengalaman profesional, setiap tenaga kerja konstruksi
harus melakukan registrasi kepada Menteri, dan
Registrasi dibuktikan dengan tanda daftar pengalaman

profesional;

LAMPIRAN I
KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM

DAN PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR 897/KPTS/M/2017

TENTANG

BESARAN REMUNERAS! MINIMAL TENAGA KERJA
KONSTRUKSI PADA JENJANG JABATAN AHLI UNTUK
LAYANAN JASA KONSULTANSI KONSTRUKSI

BESARAN REMUNERASI MINIMAL TAHUN 2018
UNTUK TENAGA AHLI NASIONAL BERPENDIDIKAN S1/82/83
BERDASARKAN PENGALAMAN PROFESIONAL YANG SETARA (COMPARABLE EXPERIENCES) 1

PROVINSI DKI JAKARTA

INDEKS = 1.000

RUPIAH RUPIAH RUPIAH
KUALIFIKASI PENGALAMAN
il PER-BLN PER-BLN PER-BLN
S1/Setara**) | S2/Setara*’) | §3/Setara**)
1 18.000.000 | 26.500.000 | 31.000.000
AT 2 19.500.000 | 28.250.000 | 33.000.000
1 3 21.000.000 | 30.000.000 | 35.000.000 |
AHLI MADYA 2 4 22.500.000 | 31,750,000
3 5 | 24.000.000 | 33,500,000
1 r 6 25.500.000 | 35,500,000
2 5 7 27.000.000 | 37,250,000
3 6 8 28.500.000 | 39,000,000
4 7 9 30.000.000 | 41,000,000
5 8 10 31.500.000 | 42,750,000
e o 11| 33.000.000 | 44,500,000
7 10 12 | 34.500.000 | 46,500,000
8 11 13 36.000.000 48,250,000
9 12 14 | 37.500.000 | 50,000,000
AHLI UTAMA 10 13 15 39.000.000 | 52,000,000
11 14 16 40.500.000
12 15 17 | 42.000.000 | 55,500,00¢
13 16 18 | 43.500.000 | 57,500,000
14 17 19 | 45.000.000 | 59,250,000 | 69.000.000
15 18 20 | 46.500.000 | 61,000,000 | 71.000.000
16 19 21 48.000.000 | 63,000,000 | 73.000.000
17 20 22 | 49.500.000 | 64,750,000 75.000.000
18 21 23 51.000.000 | 66,500,000 | 77.000.000

4 Referensi Besaran Remunerasi Minimal Tahun 2018 (benchmarking DKI Jakarta dengan
Indeks = 1.000).

Untuk besaran remunerasi minimal Provinsi lain (diluar DKI Jakarta), dihitung dari besaran
remunerasi Provinsi DKl Jakarta dikalikan dengan Indeks Standar Remunerasi Minimal Per

baru, mengacu kepada indeks di daerah provinsi yang
terdekat yang lebih tinggi.

BABV
SANKSI

Pasal 12
(1) Setiap Pengguna Jasa yang menggunakan layanan
profesional Tenaga Kerja Konstruksi pada kualifikasi
Jenjang Jabatan Ahli yang tidak mematuhi standar
Remunerasi Minimal dikenai sanksi administratif berupa
peringatan tertulis oleh atasan langsung.
2

Setiap Penyedia Jasa yang memberikan layanan
profesional Tenaga Kerja Konstruksi pada kualifikasi
Jenjang Jabatan Ahli vang tidak mematuhi standar
Remunerasi Minimal dikenai sanksi administratil yang
diatur oleh masing-masing asosiasi perusahaan atau

asosiasi profesi untuk dilaporkan kepada Menteri.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor O01/SE/M/2017 tentang Penentuan Biaya
Langsung  Personil (Remuneration/Billing Rate) dalam
Penyusunan Harga Perkiraan Sendiri Pengadaan Jasa
Konsultansi Konstruksi di Lingkungan Kementerian
Perkerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku

Pasal 14
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.



